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Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui gambaran penerapan metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli. (2) untuk mengetahui gambaran
keterampilan berbicara setelah digunakan metode Teaching Proficiency Through Reading
and Storytelling (TPRS) pada pembelajaran siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan
Toddopuli.(3) untuk mengetahui pengaruh metode Teaching Proficiency Through Reading
and Storytelling (TPRS) terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimental design
yang merupakan penelitian eksperimen dan desain penelitian yang digunakan berbentuk
Nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 45
siswa di kelas IVB (kelas kontrol). Hasil pengukuran keterampilan berbicara siswa
membandingkan hasil pretest dan posttest dengan menggunakan metode Teaching
Proficiency Through Reading And Storytelling (TPRS) menunjukkan bahwa (1) gambaran
penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli terlaksana
dengan kategori baik. (2) gambaran keterampilan berbicara setelah digunakan metode
Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) pada pembelajaran siswa
kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil pretest dan posttest keterampilan berbicara siswa dari kategori
cukup menjadi kategori baik. .(3) Dengan demikian, penerapan metode Teaching Proficiency
Through Reading and Storytelling (TPRS) berpengaruh terhadap keterampilan berbicara
siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli.

Kata Kunci: Teaching Proficiency Through Reading, Storytelling (TPRS), Keterampilan,
Berbicara

Abstract

This research aims (1) to describe the application of the Teaching Proficiency Through
Reading and Storytelling (TPRS) method to the speaking skills of class IV UPT SPF SD
Inpres Unggulan Toddopuli students. (2) to find out the description of speaking skills after
using the Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) method in class IV
students at UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli. (3) to find out the effect of the
Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) method on skills speaking,
class IV students of UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli. The type of research used is
Quasi experimental design which is experimental research and the research design used is a
nonequivalent control group design. The population in this study were all fourth grade
students at UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli. The sample in this study was 45
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students in class IVB (control class). The results of measuring students' speaking skills
comparing the pretest and posttest results using the Teaching Proficiency Through Reading
And Storytelling (TPRS) method show that (1) an overview of the application of the Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) method to the speaking skills of class
IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli was carried out in the good category. (2)
description of speaking skills after using the Teaching Proficiency Through Reading and
Storytelling (TPRS) method in class IV students at UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli
shows differences. This is proven by the results of the pretest and posttest of students'
speaking skills from the adequate category to the good category. .(3) Thus, the application of
the Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) method has an effect on
the speaking skills of class IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli students.

Keywords: Teaching Proficiency Through Reading, Storytelling (TPRS), Skill, Speak

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari komunikasi dalam berinteraksi
dengan orang lain. Salah satu alat komunikasi yang sering digunakan adalah bahasa lisan
(Hakis, 2020). Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, saling berinteraksi, saling
berkomunikasi dan saling membutuhkan. Orang tidak melakukan semuanya sendirian, dan
dengan bantuan orang lain, aktivitas yang mereka lakukan menjadi lebih mudah dan
menyenangkan.

Siswa perlu pandai menggunakan bahasa, yang membutuhkan pembinaan dan
pelatihan terus menerus. Penguasaan keterampilan bahasa penting untuk membantu siswa
berkomunikasi dengan orang lain dalam kehidupan mereka. Salah satu keterampilan
berbahasa yang paling penting bagi siswa untuk berkomunikasi adalah berbicara (Fitriana,
2018). Dalam dunia pendidikan, keterampilan berbicara dapat digunakan siswa sebagai
sarana untuk menyampaikan suatu pendapat ataupun ide yang sedang dipikirkan.
Keterampilan berbicara merupakan hal yang perlu ditanamkan kepada siswa agar
terciptanya suasana proses kegiatan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga
saat proses pembelajaran berlangung akan timbulnya rasa ketertarikan dan kenyamanan
pada diri siswa.

Keterampilan berbicara dapat melatih kemampuan berkomunikasi di dalam maupun
di luar kelas sesuai dengan perkembangan jiwanya. Kegiatan berbicara sebagai bagian dari
keterampilan berbahasa sangat penting, baik dari segi pengajaran maupun kehidupan
sehari-hari. Sebagaimana dikatakan (Darmuki dkk., 2018, h. 116) “Keterampilan berbicara
adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan ide, gagasan, pikiran, pesan atau
informasi kepada orang lain dengan tujuan dapat dipahami lawan bicara”. Oleh karena itu
penguasaan keterampilan berbicara harus dimiliki oleh setiap orang. Melalui keterampilan
tersebut berarti seseorang dapat mengekspresikan dirinya sendiri, menyampaikan
pengetahuan, pikiran, atau perasaannya kepada orang lain. Pada dasarnya setiap siswa
mampu untuk berbicara, tetapi tidak semua siswa memiliki keterampilan dalam berbicara.

Keterampilan berbicara menduduki tempat utama dalam memberi dan menerima
informasi serta memajukan hidup dalam peradaban modern (Firmansyah, 2018). Kegiatan
berbicara sebagai bagian dari keterampilan berbahasa sangat penting, baik dari segi
pengajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari (Darmuki & Hariyadi, 2019). Oleh karena
itu penguasaan keterampilan berbicara diharapkan dapat dimiliki oleh setiap siswa.

Anggraeni (2019:405) mengemukakan bahwa "kenyataan yang nampak di lapangan
terdapat beberapa anak yang merasa takut, malu, kurang percaya diri untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru, kata—kata yang digunakan anak kurang menarik, anak
tidak memahami isi cerita yang telah anak dengar, anak sulit untuk mengekspresikan diri
mereka dalam berkomunikasi, anak mengalami kesulitan saat diminta berbicara di depan
kelas, anak mengalami kesulitan dalam berbicara bahasa Indonesia yang baik dan benar,
dan kosakata anak yang masih terbatas membuat anak sulit untuk memahami kata yang

terdapat dalam cerita”.
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Permasalahan mengenai keterampilan berbicara juga di temukan di sekolah yang
akan menjadi tempat penelitian. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang
dilakukan pada 27-4 Maret 2023 dengan guru kelas IV A dan IV B di UPT SPF Inpres
Unggulan Toddopuli , di temukan informasi bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya kemampuan berbicara. Siswa sering tidak mampu
menceritakan materi-materi yang di ajarkan untuk diceritakan kembali di depan kelas
dikarenakan siswa itu tidak mempunyai keberanian untuk berbicara didepan teman-
temannya. Kemampuan siswa dalam aspek berbicara masih kurang. Siswa masih malu dan
kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat. Selain itu kesulitan dalam merangkai
kata dalam berbicara juga menjadi kendala siswa dalam berpendapat. Masih banyak siswa
yang melakukan kesalahan atau hambatan saat berbicara dan guru kurang dalam
menerapkan metode pembelajaran yang dapat membantu pembiasaan keterampilan
berbicata pada proses pembelajaran.

Pada penelitian ini peneliti menerapkan metode Teaching Proficiency through
Reading and Storytelling (TPRS). Metode Teaching Proficiency through Reading and
Storytelling (TPRS) merupakan salah satu metode pembelajaran bahasa yang menekankan
penggunaan cerita untuk memperbaiki keterampilan berbicara siswa. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, keterampilan berbicara seringkali menjadi tantangan bagi siswa. Banyak
siswa yang kesulitan dalam mengungkapkan ide-ide dan pendapat mereka secara verbal,
terutama dalam bahasa yang bukan bahasa ibu mereka. Metode TPRS dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas metode TPRS dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Sebuah studi yang dilakukan oleh Wang dan
Zhang (2020) menemukan bahwa penggunaan metode TPRS secara signifikan
meningkatkan keterampilan berbicara siswa bahasa Inggris sebagai bahasa kedua.
Berdasarakan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul
"Pengaruh Penerapan Metode Teaching Proficiency Through Reading And Storytelling
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Quasi
Ekserimental Design yang merupakan penelitian eksperimen yang memiliki perlakuan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya pengaruh penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading (TPRS)
terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV UPT SPF SD inpres Unggulan Toddopuli.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester Ganijil tahun ajaran 2023/2024 yaitu
pada bulan Juli yang berlangsung selama 2 pekan sesuai materi yang di ajarkan. Tempat
penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD inpres Unggulan Toddopuli.

Desain penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design berbentuk
Nonequivalent Control Group Design. Penggunaan Desain penelitian ini dikarenakan sesuai
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengungkapkan perbedaan pengajaran
dengan menggunakan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling
(TPRS) untuk kelas kontrol.

Tabel 1. Desain Penelitian

01 X 02
03 - 04
Sumber : Sugiyono (2015: 16)
Keterangan :
01 = Hasil pretest kelas eksperimen
02 = Hasil posttest kelas eksperimen
X = Perlakuan dengan menggunakan metode Teaching Proficiency Through

Reading and Storytelling (TPRS)
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O3 = Hasil pretest kelas kontrol
04 = Hasil posttest kelas kontrol

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Perposive Sampling. Teknik Perposive Sampling yaitu suatu metode penarikan sampel yang
dilakukan dengan kriteria tertentu. Sampel penelitian ini diambil secara Perposive Sampling
dimana sampel digunakan berdasarkan kriteria berikut: 'Kelas dengan jumlah kehadiran
siswa yang lebih lengkap”. Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel yang telah
disebutkan di atas, maka kelas yang memenuhi kriteria pengambilan sampel akan di jadikan
sebagai kelas ekperimen.

Tabel 2. Jumlah siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli

Kelas Siswa
VA 45
IVB 45

Jumlah 90

Sumber : Wali Kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,tes,
dan dokumntasi. Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS). Pemberian tes diberikan kepada
siswa pada saat pelaksanaan pretes dan posttest untuk memperoleh data hasil belajar
keterampilan berbicara siswa. Sumber data ini didapatkan melalui pelaksanaan tes tertulis,
pretest dilakukan sebelum diberikan treatment dan posttest dilakukan setelah diberikan
treatment yaitu metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS). Tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keterampilan berbicara siswa kemudian
diteliti guna melihat pengaruh penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading
and Storytelling (TPRS). Sedangkan dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi fisik berupa RPP, LKPD, bahan ajar, lembar observasi, tes serta daftar nama
peserta didik kelas IV UPT SPF Inpres Unggulan Toddopuli.

Lembar observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengamati dampak atas
tindakan yang dilakukan. Pada penelitian ini terdapat lembar observasi keterlaksanaan
langkah-langkah metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS).
Keterlaksanaan metode dapat di hitung dengan rumus:

Skor yang diperoleh
Nilai Akhir : X 100 = Skor Akhir

Tes yang dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui keterampilan berbicara
siswa sebelum, saat proses, dan setelah di terapkan metode Teaching Proficiency Through
Reading and Storytelling (TPRS).

Skor yang diperoleh
Nilai Akhir X 100 = Skor Akhir (3.2)
Skor Maksimum

Pengujian validasi instrumen keterampilan berbicara dalam penelitian ini terlebih
dahulu akan divalidasi oleh dua orang validator ahli yang mumpuni dalam bidang studi
Bahasa Indonesia untuk mengukur tingkat kesalahan suatu instrumen secara konstruk
(constructvalidity) maupun isi (contentvalidity).Kedua validator ahli yang dimaksudkan
tersebut disebutkan dalam Tabel berikut.
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Tabel 3. Validator Ahli

Validator Nama Validator Profesi
| Nurhaedah, S.Pd, M.Hum Dosen Bahasa Indonesia
Il Marwah Densi, S.Pd., M,Pd Dosen Bahasa Indonesia

Hasil dari validasi tes keterampilan berbicara yang berupa lembar tes keterampilan
berbicara , lembar observasi siswa dan guru danperangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mendapatkan
keterangan penilaian umum seluruh lembar penilaian tes keterampilan berbicara dan
perangkat pembelajaran dapat dilanjutkan dengan revisi dan mengikuti saran-saran
yangdiberikan oleh kedua validator.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Data yang dianalisis
secara deskriptif adalah data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol serta data hasil pretest dan posttest.

Analisis data inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji t. Sebelum penguijian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian analisis
prasyarat yaitu uji normalitas yang diolah pada system SPSS versi 26.0. for windows
(statistical product and service solution).

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti terdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas data keterampilan berbahasa siswa menggunakan
teknik Kolmogrov-Smirnove test dengan bantuan SPSS 26.0. Kriteria pengujian yaitu data
dikatakan terdistribusi normal jika nilai a > 0,05 sedangkan jika nilai a < 0,05 maka sebaran
data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki nilai
yang homogen atau tidak. Prinsip pada pengujian ini adalah melihat perbedaan variasi
kedua kelompok data sehingga sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus diketahui
apakah variansi sama atau berbeda. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan sistem SPSS 26.0. Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai signifikansi atau
nilai a < 0,05, maka varians dari dua data atau kelompok adalah tidak homogen. Sedangkan
apabila nilai signifikansi atau nilai a > 0,05, maka varians dari dua data atau kelompok
adalah homogen.

Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling
(TPRS) terhadap keterampilan berbicara siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan
Toddopuli. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t digunakan untuk mempermudah
mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
menggunakan SPSS 26.0. Kriteria pengujian yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka Ho Ditolak Ha diterima.

Uji N-gain pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek dan hasil dari
penelitian dari perlakuan yang telah dilakukan dalam penelitian Uji N-gain dilakukan dengan
cara menentukan selisih perbedaan skor rata-rata keterampilan berbahasa siswa kelas
eksperimen dan kelas konrol, yang mana ditinjau melalui nilai pretest dan posttest yang
dinormalisasikan (N-gain) digunakan persamaan hitung gainscore berikut:

Nilai Posttest - Nilai Pretest

Gain Score
Nilai Ideal - Nilai Pretest
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data seluruh subjek penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen
penelitian berupa lembar observasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah
melalui uji validasi instrumen berupa validasi isi oleh ahli yang mengvalidasi lembar
observasi, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar observasi.
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Gambaran Penerapan Metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling
(TPRS) di Kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli

Penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS)
dilaksanakan pada kelompok eksperimen, sebanyak 2 kali pertemuan yaitu Senin 17 Juli dan
Senin 24 Juli 2023

Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Pembelajaran (TPRS)

Keterangan Treatment 1 Treatment 2
Skor Perolehan/ Skor Maksimal 719 8/9
Persentase 77,77 % 88,88%
Kategori Baik Baik

Sumber : Lembar Hasil Observasi

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa persentase keterlaksaan proses
pembelajaran melalui penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading and
Storytelling (TPRS), pada pemberian perlakuan treatment 1 memperoleh 7 skor dari skor
maksimal 9, yang menunjukkan paraphrase 77,77% dengan kategori Baik. Sedangkan pada
treatment 2 proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) memperoleh 8 skor dari skor maksimal
9 dengan tingkat persentase 88,88% dan berada pada kategori baik.

Gambaran Keterampilan Berbicara Siswa di Kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan
Toddopuli.
1. Data pretest dan posttest keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen
Pretest keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen dilaksanakan pada
tanggal 17 Juli 2023 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 45 orang. Sedangkan
posttest dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023. Posttest dilakukan untuk mengetahui
keterampilan berbicara siswa setelah diterapkan metode Teaching Proficiency Through
Reading and Storytelling (TPRS).
Table 5. Distribusi dan Parafrase Skor Pretest dan Posttest Keterampilan
Berbicara Siswa Pada Kelas Eksperimen

Interval Pretest Posttest
No Nilai Kategori  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 70-100 Baik 11 24% 40 89%
2 50-69 Cukup 34 76% 5 11%
3 0-49 Kurang
Jumlah 45 100% 45 100%

Sumber : IBM Statistic Version 26

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa hasil pretest jumah siswa
yang memperoleh kategori kurang tidak ada, jumlah siswa yang memperoleh kategori
cukup sebanyak 34 siswa dengan persentase 76%, jumlah siswa yang memperoleh
kategori baik sebanyak 11 siswa dengan persentase 24%. Sedangkan pada hasil posttest
jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang tidak ada, jumlah siswa yang
memperoleh kategori cukup 5 siswa dengan persentase 11%, jumlah siswa yang
memperoleh kategori baik sebanyak 40 siswa dengan persentase 89%. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara
siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan, dilihat dari peningkatan jumlah siswa
di kategori baik setelah mendapatkan perlakuan berupa metode Teaching Proficiency
Through Reading and Storytelling (TPRS).
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2. Data pretest dan posttest keterampilan berbicara siswa kelas kontrol
Pretest keterampilan berbicara siswa pada kelas kontrol dilaksanakan pada
tanggal 28 Juli 2023 dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 45 orang. Sedangkan
posttest dilaksanakan pada tanggal 29 Juli 2023. Pretest dan posttest yang diberikan
berupa tes membaca cerita pendek.
Tabel 6. Distribusi dan Persentase Skor Pretest dan Posttest Keterampilan
Berbicara Siswa Pada Kelas Kontrol

Interval Pretest Posttest
No Nilai Kategori  Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 70-100 Baik 3 7% 17 38%
2 50-69 Cukup 32 71% 28 62%
3 0-49 Kurang 10 22%
Jumlah 45 100% 45 100%

Sumber : IBM Statistic Version 26

Berdasarkan tabel distribusi diketahui bahwa hasil pretest jumah siswa yang
memperoleh kategori kurang sebanyak 3 siswa dengan persentase 7%, jumlah siswa yang
memperoleh kategori cukup sebanyak 32 siswa dengan persentase 71%, jumlah siswa yang
memperoleh kategori baik sebanyak 10 siswa dengan persentase 22%. Sedangkan pada
hasil posttest jumlah siswa yang memperoleh kategori kurang tidak ada, jumlah siswa yang
memperoleh kategori cukup 28 siswa dengan persentase 62%, jumlah siswa yang
memperoleh kategori baik sebanyak 17 siswa dengan persentase 38%. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan
berbicara siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan, tetapi tidak sebanding dengan
peningkatan di kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan.

Pengaruh Penerapan Metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling
(TPRS) Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli.

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah
dirumuskan. Sebelum melakukan analisis tatistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Kriteria
pengujian yaitu data dikatakan terdistibusi normal jika nila a > 0,05 sedangkan jika nilai
< 0,05 maka sebaran data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Rangkuman hasil
uji normalitas pada pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol.

Data Normality Kolmogorov- Smirnov Keterangan

Pretest Kelas Eksperimen 0,170 0,170 > 0,05
Normal

Posttest Kelas Eksperimen 0,200 0,200 > 0,05
Normal

Pretest Kelas Kontrol 0,200 0,200 > 0,05
Normal

Posttest Kelas Kontrol 0,200 0,200 > 0,05
Normal

Sumber :IBM SPSS Statistic Version 26
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Tabel 11 di atas menunjukkan data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
menggunakan Kolmogorov- Smirnov diperoleh nilai signifikansi 0,170 dan 0,200 yang
lebih besar 0,05. Data tersebut menunjukkan bahwa pretest dan posttest kelas
eksperimen berdistribusi normal. Serta data uji normalitas pada pretest dan posttest kelas
kontrol dengan menggunakan Kolmogorov- Smirnov sama-sama diperoleh nilai
signifikansi 0,200 yang lebih besar 0,05 yang berarti berdistribusi normal. Karena data
berdistribusi normal, maka kita dapat menggunakan parametrik (uji independent sampel t-
test).

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apabila data yang diperoleh dari
kedua sampel homogen atau tidak. Pengelolaan uji homogenitas menggunakan bantuan
program IBM SPSS statistic version 26. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan
Uji Levene .Data dikatakan homogen apabila nilai a yang ditentukan, yaitu 5% (0,05).
Rangkuman data hasil uji homogenitas pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas pretest dan posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Data Nilai Probabilitas Keterangan
Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 0,338 0,338 > 0,05
Kontrol Homogen
Posttest Kelas Eksperimen dan 0,948 0,948 > 0,05
Kelas Kontrol Homogen

Sumber: IBM SPSS statistic version 26

Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol 0,338 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut homogen. Hasil uji homogenitas posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,948 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut homogen. Setelah memperoleh hasil uji homogenitas
kelas eksperimen dan kelas kontrol, selanjutnya dilakukan uji paramentrik atau uji t
karena syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji paramentrik atau uji t adalah
dua kelompok data yang diuji harus homogen.

3. Uji hipotesis
a. Independent sampel T — Test posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar membaca
pemahaman siswa antara kelas yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS). Dengan kelas
yang menggunakan pembelajaran biasa.analisis ini menguji hasil posttest kelas
eksperimen dan posttest kelas kontrol. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan program IBM SPSS statistic version 26. Syarat data dikatakan ada perbedaan
apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05. Adapun hasil analisis independent sampel t-
test nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 9. Independent Sampel t-test Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Data T Df 2-tailed Keterangan
Posttest kelas 8,054 88 0,000 0,000 < 0,05=
eksperimen dan kelas Ada Perbedaan

control

Sumber : IBM SPSS statistic version 26
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh informasi bahwa nilai sig(2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan berbicara siswa antara kelas yang menggunakan metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) dengan kelas yang menggunakan
pembelajaran biasa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis nol (Ho) ditolak yaitu tidak terdapat
pengaruh penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling
(TPRS) terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan
Toddopuli dan hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu terdapat pengaruh penerapan
metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) terhadap
keterampilan berbicara siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli.

4. Uji N-Gain

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari penerapan metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) terhadap keterampilan berbicara
siswa. Berikut hasil analisis Uji N-gain.

Tabel 10 Hasil Analisis Rata-Rata N-Gain
Nilai Rata-Rata N-Gain Kriteria
0,35 Sedang
Sumber : IBM SPSS statistic version 26

Tabel 11. Hasil Analisis N-Gain Persen

Data N-Gain Score Kriteria
Kelas Eksperimen 47% Kurang Efektif
Kelas Kontrol 23% Tidak Efektif

Sumber : IBM SPSS statistic version 26

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor N-Gain diperoleh adalah 0,35 dengan
kategori sedang. Sedangkan dilihat dari N-Gain Persen kelas eksperimen 47% dan kelas
kontrol 23%. Hal tersebut mengidentifikasi bahwa metode Teaching Proficiency Through
Reading and Storytelling (TPRS) kurang efektif terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menguraikan tentang pengaruh penerapan metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli tahun ajaran 2023/2024 yang
dilaksanakan selama 2 minggu yang dimulai pada tanggal 17 Juli 2023 — 29 Juli pada kelas
IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli. Subjek penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu
kelas eksperimen (IVB) dan kelas kontrol (IVA). Proses pembelajaran pada kelas
eksperimen menggunakan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling
(TPRS) sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran biasa.

Gambaran Penerapan Metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling
(TPRS) di kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli

Pertemuan pertama proses pembelajaran dengan menggunakan metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) tergolong baik. Pertemuan kedua,
proses pembelajaran juga baik. Keterlaksanaan metode Teaching Proficiency Through
Reading and Storytelling (TPRS) dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua mengalami
peningkatan. Hal tersebut dikarenakan guru telah melaksanakan langkah-langkah
penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) dengan
baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) pada
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pertemuan pertama dan pertemuan kedua mengalami peningkatan dan berada pada
kategori baik.

Gambaran Hasil Keterampilan Berbicara Siswa dengan Penerapan Metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) di Kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli

Keterampilan berbicara siswa pada saat pretest masih berada pada kategori cukup
dan baik. Hasil pretest menunjukkan siswa yang berada pada kategori cukup ada 76% dan
baik hanya ada 24% dan untuk kelas kontrol berada pada kategori kurang,cukup dan baik,
hasil pretest menunjukkan masih dominan siswa yang berada pada kategori cukup dengan
71%. Pada kategori baik hanya ada 7% dan kategori kurang 22%.

Hasil posttest setelah diterapkan metode Teaching Proficiency Through Reading and
Storytelling (TPRS) hasil posttest menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang berada pada
kategori kurang. Hasil posttest menujukkan siswa sudah berada pada kategori cukup dan
baik yang dimana kategori baik lebih banyak dengan 89% sedangkan untuk kelas kontrol
tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang. Hasil posttest menunjukkan siswa
sudah berada pada kategori cukup dan baik. Berdasarkan analisis data tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan berbicara siswa
sebelum dan susudah diterapkan metode Teaching Proficiency Through Reading and
Storytelling (TPRS).

Pengaruh Penerapan Metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling
(TPRS) Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli

Perbandingan nilai probabilitas diperoleh nilai signifikasi keterampilan berbicara siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.Hal ini sesuai
dengan pendapat (Lichtman 2018) yang menyatakan bahwa Teaching Proficiency Through
Reading and Storytelling (TPRS) terbukti lebih efektif untuk mengembangkan keterampilan
berbicara siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Teaching Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS)
berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan
Toddopuli.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis dalam penelitian ini, maka
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu pengaruh penerapan metode Teaching Proficiency
Through Reading And Storytelling (TPRS) menunjukkan bahwa penerapan metode Teaching
Proficiency Through Reading and Storytelling (TPRS) terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli terlaksana dengan kategori baik,
gambaran keterampilan berbicara setelah digunakan metode Teaching Proficiency Through
Reading and Storytelling (TPRS) pada pembelajaran siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres
Unggulan Toddopuli menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pretest
dan posttest keterampilan berbicara siswa dari kategori cukup menjadi kategori baik. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa penerapan metode Teaching Proficiency Through
Reading and Storytelling (TPRS) berpengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa kelas
IV UPT SPF SD Inpres Unggulan Toddopuli.
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